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 Abstract. This research aims to examine the effectiveness of the Numbered Head 

Together (NHT) cooperative learning model assisted by Wordwall media on 

students' mathematical problem-solving abilities. The research method used is a 

quasi-experiment with a Non-equivalent Pretest-Posttest Control Group Design. 
The research sample consists of 60 students from class XI MAN 1 Kuningan, 

selected through purposive sampling, with 30 students in the experimental group 

and 30 students in the control group. The research instruments include tests and 

questionnaires. Data analysis was conducted using independent sample t-tests 

and Mann-Whitney U tests. The research results show that there are differences 

in students' mathematical problem-solving abilities. There is a significant 

difference in the improvement of mathematical problem-solving abilities 

between the experimental class and the control class. Students responded 

positively to NHT learning assisted by Wordwall. These findings indicate that 

the implementation of the cooperative learning model NHT assisted by Wordwall 

media is effective in improving students' mathematical problem-solving abilities. 
 

Keywords: Numbered Head Together, Wordwall, Mathematical Problem 

Solving 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media Wordwall 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Metode penelitian 

yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain Non-equivalent Pretest-

Posttest Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas 60 siswa kelas XI 

MAN 1 Kuningan yang dipilih melalui purposive sampling, dengan masing-
masing 30 siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen 

penelitian berupa tes dan angket. Analisis data dilakukan dengan uji independent 

sample t-test dan uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Siswa memberikan respon 

positif terhadap pembelajaran NHT berbantuan Wordwall. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif NHT 

berbantuan media Wordwall efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Kata Kunci: Numbered Head Together, Wordwall, Pemecahan Masalah 
Matematis 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep dasar, tetapi juga 

mencakup pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan pemecahan 

masalah. Pemecahan masalah juga termasuk dalam keterampilan yang perlu dimiliki seseorang 

sebagai tuntutan kompetensi pendidikan abad 21 (Halim, 2022). Keterampilan ini sangat 

penting karena siswa perlu dilatih untuk menganalisis informasi, merumuskan strategi 

penyelesaian, serta mengevaluasi hasil dari solusi yang mereka peroleh (Utami et al., 2023). 

Kemampuan dalam memecahkan masalah sangat penting dalam pelajaran matematika, bukan 

hanya bagi mereka yang nanti akan mempelajari atau mengembangkan matematika lebih 

lanjut, tetapi juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lainnya serta 

dalam kehidupan sehari-hari (Purnamasari & Setiawan, 2019). 

Meskipun kemampuan dalam memecahkan masalah adalah bagian penting dari proses 

belajar matematika, situasi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan ini belum 

memberikan hasil yang cukup memuaskan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui 

wawancara dengan guru matematika MAN 1 Kuningan, diperoleh informasi bahwa masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematika. Hal ini disebabkan oleh anggapan siswa bahwa matematika adalah mata pelajaran 

yang sulit dan membingungkan. Selain itu, peserta didik yang cenderung pasif selama proses 

pembelajaran sehingga peserta didik mengalami kesulitan memahami materi matematika yang 

diajarkan. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Wahyuddin (2017) bahwa faktor utama yang 

menyebabkan kesulitan tersebut adalah minimnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran serta kurangnya motivasi mereka dalam memahami konsep-konsep matematika.  

Selain itu, hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika dan beberapa siswa 

pun diketahui bahwa pembelajaran yang digunakan selama ini masih menggunakan sistem 

pembelajaran yang terpusat/berorientasi pada guru sehingga pembelajaran bersifat monoton 

dan media yang kurang inovatif menyebabkan siswa kurang tertarik untuk mempelajari 

matematika, hal ini juga menjadi faktor penghambat dalam pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Dalam metode konvensional, interaksi antara siswa dan guru serta 

interaksi antar sesama siswa masih sangat terbatas, akibatnya siswa tidak mempunyai cukup 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis mereka (Silviana 

et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang lebih inovatif dan kolaboratif agar 

siswa dapat lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep matematika serta mampu 

mengembangkan strategi pemecahan masalah secara lebih efektif.  
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Penerapan metode pembelajaran inovatif terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

partisipasi aktif siswa. Hal ini dibuktikan dengan penelitian sebelumnya, bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

(Yanuar & Pius, 2023). Model NHT ini mendorong siswa bekerja sama dalam kelompok kecil, 

berdiskusi, dan saling bertukar pendapat untuk menyelesaikan masalah (Lestari, 2020).  

Selain dengan penerapan model pembelajaran yang interaktif, pembelajaran pun ditunjang 

dengan penggunaan media interaktif yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

matematika. Salah satu media yang dapat digunakan adalah Wordwall, sebuah platform digital 

yang menyediakan berbagai aktivitas pembelajaran dalam bentuk permainan edukatif (Nenohai 

et al., 2021). Media ini dapat digunakan sebagai alat bantu belajar, atau alat evaluasi online 

yang menarik bagi siswa (Wardani, 2022). Media ini tidak hanya membuat proses belajar lebih 

menarik tetapi juga meningkatkan motivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran (Kusnadi & Azzahra, 2024). Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT yang dipadukan dengan media Wordwall memberikan peluang baru dalam menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif. Integrasi keduanya mendorong siswa 

untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah serta melibatkan mereka secara aktif dalam 

proses pembelajaran.  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas model NHT dan media Wordwall 

secara terpisah dalam meningkatkan hasil belajar siswa  (Wahyuni et al., 2024). Namun, kajian 

yang mengintegrasikan kedua pendekatan ini dalam pembelajaran matematika masih terbatas. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media Powtoon dalam pembelajaran 

NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi SPLTV (Bulawan et al., 2024). Hal 

ini mendukung gagasan bahwa kombinasi antara model pembelajaran kooperatif dan media 

digital dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengukur efektivitas penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Media Wordwall Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 

yaitu Quasi experiment. Desain Penelitian ini adalah Non-equivalent Pretest-Posttest Control 

Group Design, dimana desain ini ialah desain yang memberikan pretest sebelum diberikan 

treatment, serta diakhiri dengan posttest pada masing-masing kelompok (Sugiyono, 2024).  
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Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Kuningan. Pemilihan sampel dilakukan secara 

purposive sampling, dimana penetapan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan 

karakteristik tertentu. Kelas XI B ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas 

XI A sebagai kelompok kontrol. Jumlah peserta didik dalam penelitian ini sebanyak 60 orang, 

yang masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa. Proses pengumpulan data dilaksanakan secara 

sistematis melalui pretest, perlakuan pembelajaran, posttest, serta penyebaran angket kepada 

kelompok eksperimen. Instrumen yang digunakan meliputi tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan angket respon siswa terhadap perlakuan pembelajaran. Data hasil tes 

dianalisis dengan uji independent sample t-test, sedangkan data angket respon dianalisis 

menggunakan skala likert. 

 

HASIL  

Analisis Kemampuan Awal 

Kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di analisis. Hasil uji prasyarat pada uji normalitas menunjukkan nilai sig. untuk kelas 

kontrol sebesar 0,057 dan untuk kelas eksperimen sebesar 0,148 yang berarti 𝑠𝑖𝑔. > 𝛼, maka 

𝐻0 diterima dan data pretest pada kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas karena data bersitribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi data pretest sebesar 0,066 (berdasarkan mean) yang berarti 𝑠𝑖𝑔. > 𝛼, 

maka 𝐻0 diterima dan data dinyatakan memiliki varians yang homogen. Hasil uji prasyarat 

yang dilakukan pada data pretest sudah terpenuhi. Oleh karena itu, analisis perbedaan 

kemampuan awal siswa dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yaitu independent 

sample t-test.  

Tabel 1. Hasil uji independent sample t-test 

Variabel Sig. (2-tailed) Ket. 

Kemampuan Awal 0.091 𝑠𝑖𝑔. > 0.05 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,091. Karena nilai 

𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) ≥ 0,05, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak, yang berarti tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.   
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Analisis Kemampuan Akhir 

Kemampuan akhir pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di analisis. Hasil uji prasyarat pada uji normalitas menunjukkan nilai sig. untuk kelas 

kontrol sebesar 0,228 yang berarti 𝑠𝑖𝑔. > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan data posttest pada kelas 

kontrol dinyatakan berdistribusi normal. Namun, nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 

sebesar 0,007 yang berarti 𝑠𝑖𝑔. ≤ 𝛼, maka 𝐻1 diterima dan data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. Selanjutnya, pada hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa based on mean data 

posttest sebesar 0,027 yang berarti 𝑠𝑖𝑔. < 𝛼, maka 𝐻1 diterima dan data dinyatakan tidak 

memiliki varians yang homogen. Oleh karena salah satu kelompok tidak berdistribusi normal 

dan varians kedua kelas pada data posttest tidak homogen, maka uji prasyarat ini tidak 

terpenuhi. Sehingga, analisis perbedaan kemampuan akhir siswa dapat dilanjutkan 

menggunakan uji non-parametrik, yaitu Mann Whitney U. Hasil dari uji mann whitney U yang 

dilakukan dengan bantuan SPSS disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Mann Whitney U 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Ket. 

Kemampuan Akhir <.001 𝑠𝑖𝑔. ≤ 0.05 

 

Berdasar kriteria pengambilan keputusan, jika 𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)  ≤ 0,05 maka 

𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Pada tabel 3 tersebut, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai 

< 0,001 kurang dari 0,05 yang berarti 𝐻1 diterima. 

 

Analisis Data Perbedaan Peningkatan (N-Gain) 

Analisis data N-Gain dilakukan untuk mengetahui kualitas peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan perlakuan. Analisis ini dilakukan 

dengan membandingkan hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok sampel. Hasil uji 

prasyarat pada uji normalitas dengan uji Saphiro-Wilk pada taraf signifikansi 5% menunjukkan 

nilai signifikansi untuk kelas kontrol sebesar 0,017 dan untuk kelas eksperimen sebesar 0,015 

yang berarti 𝑠𝑖𝑔. < 𝛼, maka 𝐻1 diterima dan data pada kedua kelas dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Data hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa based on mean data 

posttest sebesar 0,019 yang berarti 𝑠𝑖𝑔. < 𝛼, maka 𝐻1 diterima dan data dinyatakan tidak 

memiliki varians yang homogen. Sehingga, uji prasyarat ini tidak terpenuhi. Maka dari itu, 

analisis peningkatan (N-Gain) siswa dapat dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik, yaitu 

Mann Whitney U.  
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Tabel 3. Hasil Mann Whitney U Skor N-Gain 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Ket. 

N-Gain <.001 𝑠𝑖𝑔. ≤ 0.05 

 

Berdasar pada kriteria pengambilan keputusan, jika 𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)  ≤ 0,05 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Pada tabel tersebut, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan 

nilai < 0,001 kurang dari 0,05 yang berarti 𝐻1 diterima. Untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, peneliti menggunakan data N-Gain yang dihitung dari 

hasil pretest dan posttest dengan rumus N-Gain. Berdasarkan hasil pengolahan data, terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen sebesar 74% dan kelas 

kontrol sebesar 39%.  

 

Gambar 1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

 

Analisis Angket Respon siswa 

Data angket respon siswa didapat dari angket respon yang diberikan pada siswa kelas 

eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media Wordwall. 

Tabel 5 berikut menunjukkan persentase hasil pengolahan angket. 

Tabel 4. Hasil angket respon siswa 

Aspek Persentase Kategori 

Sikap siswa terhadap pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan media Wordwall 

63,45% Tinggi 

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematis 

70,67% Tinggi 

Rata-Rata 70,23% Tinggi 
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Hasil dari angket respon siswa menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa memberikan 

respon positif terhadap penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media Wordwall terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 

kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa pada kedua kelas, baik kelas yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan media Wordwall maupun kelas yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional berada pada tingkat yang sama. Kemampuan awal merupakan syarat awal yang 

harus dimiliki siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik (Winarni et al., 

2020). Hal ini penting untuk memastikan bahwa tidak ada perbedaan yang berarti antara dua 

kelompok tersebut sebelum perlakuan diberikan.   

Setelah proses pembelajaran dilakukan, terdapat perbedaan hasil yang cukup terlihat antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media Wordwall 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok dan media yang menarik 

memberikan pengaruh positif terhadap proses belajar siswa. Hal ini didukung oleh penelitian 

Fatikasari et al., (2024) dan Handayani (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

mendorong siswa untuk berpikir aktif, berdiskusi, bekerja sama, dan menuntut setiap siswa 

dalam kelompok untuk ikut bertanggung jawab atas jawaban yang diberikan, sehingga setiap 

siswa terdorong untuk memahami materi dengan baik dan terlibat secara aktif. 

Penggunaan media Wordwall juga memberikan kontribusi besar terhadap keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Media ini memiliki tampilan yang menarik dan interaktif, yang 

membuat siswa lebih semangat dan tidak cepat bosan. Hal ini sesuai dengan temuan 

sebelumnya, bahwa Wordwall membantu meningkatkan minat belajar dan partisipasi aktif 

siswa karena tampilannya yang berupa permainan membuat siswa merasa tertantang dan 

termotivasi. Ketika siswa merasa nyaman dan tertarik selama belajar, mereka cenderung lebih 

mudah memahami materi dan lebih percaya diri saat mengerjakan soal (Lubis & Nuriadin, 

2022; Salsabila et al., 2023). 
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Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa selama proses 

pembelajaran juga terlihat lebih baik pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media Wordwall. 

Meskipun kedua kelas mengalami peningkatan, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 

cenderung mendorong siswa untuk belajar lebih maksimal. Hal ini memperkuat anggapan 

bahwa strategi pembelajaran yang aktif dan menyenangkan mendorong pemahaman yang lebih 

baik. Penerapan model dan media yang interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep 

dan kemampuan pemecahan masalah, karena siswa mengalami proses eksplorasi secara 

langsung (Puadi & Habibie, 2018). 

Selain dari hasil belajar dan peningkatan kemampuan, tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran juga menjadi hal yang penting. Berdasarkan hasil angket yang dibagikan pada 

kelas eksperimen setelah perlakuan pembelajaran, siswa memberikan respons yang positif 

terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

dan media Wordwall. Sebagian besar siswa merasa pembelajaran lebih menarik, lebih mudah 

dipahami, dan lebih menyenangkan dibandingkan dengan cara belajar yang biasa. Banyak 

siswa menyatakan bahwa mereka menjadi lebih semangat dalam mengikuti pelajaran, karena 

suasananya menyenangkan dan tugas-tugasnya terasa seperti tantangan yang seru. Mereka pun 

merasa termotivasi dan antusias selama pembelajaran berlangsung. Hal ini didukung oleh 

Nuraini et al (2024), yang menemukan bahwa model NHT meningkatkan minat dan 

memotivasi siswa dalam belajar.  

Berdasarkan uraian diatas, diperoleh bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media Wordwall terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara signifikan. Siswa juga 

menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif selama pembelajaran berlangsung, yang 

ditunjukkan dari tingginya skor N-Gain dan respon positif terhadap pembelajaran. Model ini 

dapat dijadikan alternatif dalam penerapan pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa secara lebih optimal. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat beberapa hal yang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan akhir pemecahan masalah matematis 

antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan. Pembelajaran matematika 



Fathir & Puadi, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif …           6079 

 

dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan media Wordwall terbukti efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Hal ini didasarkan pada hasil analisis skor N-Gain yang menunjukkan 

perbedaan peningkatan yang signifikan di kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Siswa 

memberikan respon positif terhadap pembelajaran menggunakan Model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media Wordwall. Hal ini 

ditunjukkan melalui angket respon siswa dengan rata-rata interpretasi tinggi, yang berarti 

pembelajaran dinilai menarik, dan bermanfaat oleh siswa. 

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media Wordwall dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi yang menuntut pemecahan masalah, karena efektif 

meningkatkan keaktifan, kolaborasi, dan berpikir kritis siswa. Untuk mendukung hal tersebut, 

institusi pendidikan perlu menyediakan sarana dan pelatihan pemanfaatan media pembelajaran 

digital agar guru dapat merancang pembelajaran yang interaktif dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Siswa juga diharapkan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran kelompok dan 

memanfaatkan media digital secara optimal. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan 

memperluas sampel, menggunakan materi berbeda, atau menambahkan variabel lain. 
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